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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa sumber daya dapat membantu perusahaan 

dalam menghadapi persaingan bisnis adalah dengan pemanfaatan sistem akuntansi 

manajemen seefisien mungkin, penyesuaian diri dengan perubahan lingkungan dapat 

mampu meningkatkan kinerja manajer sehingga memiliki kemampuan untuk melihat 

penggunaan peluang, identifikasi permasalahan dan menyeleksi implementasikan proses 

adaptasi dengan tepat. Kepribadian kewirausahaan masih belum di terapkan secara 

maksimal di koperasi.tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial di Koperasi Tani Sejahtera Trenggalek dan 

mengetahui pengaruh kepribadian kewirausahaan terhadap kinerja manajerial di 

Koperasi Tani Sejahtera Trenggalek. 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal dalam 

pengumpulan data penelitian menggunakan data primer berupa kuesioner. Sampel 

penelitian ini meggunakan 30 responden. Analisis data penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda dengan software SPSS for windows versi21. 

Kesimpulan hasil penilitian ini adalah (1) sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. (2) kepribadian 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manjerial di koperasi Tani 

Sejahtera Trenggalek. 

 

KATA KUNCI: Sistem Akuntansi Manajemen, Kepribadian Kewirausahaan, Kinerja 

Manajerial.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi saat ini 

menuntut perusahaan untuk 

memanfaatkan kemampuannya dengan 

semaksimal mungkin. Perusahaan 

harus mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan serta 

mampu meningkatkan kinerja mereka. 

Agar dapat meningkatkan kinerja 

tersebut, manajer perlu memiliki 

kemampuan untuk melihat dan 

menggunakan peluang, 

mengidentifikasi permasalahan, dan 

menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi 

dengan tepat. 

Sumber daya yang dapat 

membantu perusahaan dalam 

menghadapi persaingan bisnis adalah 

dengan memanfaatkan system 

informasi akuntansi manajemen. 

Sistem informasi akuntansi memiliki 

peran penting dalam manajemen yaitu 

menyediakan informasi bagi orang 

yang tepat dengan cara yang tepat dan 

saat yang tepat. Sistem akuntansi 

manajemen di sini merupakan system 

dan prosedur normal yang 

menggunakan informasi untuk 

mempertahankan atau menyediakan 

alternative untuk perencanaan, 

pengendalian, pengambilan keputusan 

dan meningkatkan pemahaman 

manajer terhadap dunia nyata serta bias 

mengidentifikasi aktivitas yang relevan 

(Iba, 2012).  

Sistem informasi akuntansi 

manajemen tentang perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian dan 

pengambilan keputusan yang tepat 

akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan 

organisasi. Dengan demikian, manajer 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

JEFRI WICAHYA PUTRA I 14.1.02.01.0270 simki.unpkediri.ac.id  

Ekonomi – Akuntansi I I 5 I I 

dapat menangkap dan mendeteksi 

secara lebih cepat kapan perubahan 

kondisi membutuhkan tanggapan 

strategis. 

Informasi yang diterima oleh 

pihak manajemen sangat 

beranekaragam dalam bentuk maupun 

fungsi. Beragam informasi yang 

diterima oleh manajemen, maka perlu 

dipilih dan dikelompokkan 

karakteristik informasi yang dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pencapaian kinerja manajemen (Helmi, 

2012). Penelitian yang dilakukan Iba 

(2012) yang membuktikan bahwa 

karakteristik system akuntansi 

manajemen berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja manajerial.  

Selain system akuntansi 

manajemen sikap dan perilaku 

wirausaha juga memiliki peran penting 

untuk perusahaan dalam berbagai 

ukuran untuk keberhasilan dalam 

lingkungan kompetitif. Menurut 

Baihaqi (2013), kepribadian wirausaha 

adalah orang yang memiliki kesiapan 

mental baik menghadapi keadaan 

merugi atau untung. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nopalia 

dkk (2012) tentang pengaruh 

penggunaan informasi akuntansi 

manajemen dan kepribadian wirausaha 

terhadap kinerja manajerial survey 

pada dealer sepeda motor di kota 

Jambi menunjukkan bahwa, secara 

simultan pengetahuan akuntansi dan 

kepribadian wirausaha berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial.  

Kinerja manajerial merupakan 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang manajer 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Ingkiriwang, 2013). Ayu 

dan Dahen (2014) berpendapat bahwa 

kinerja manajerial merupakan hasil dan 

keluaran yang dihasilkan oleh manajer 

sesuai dengan perannya dalam 

organisasi dalam suatu periode 

tertentu. Pada umumnya keberhasilan 

suatu perusahaan banyak tergantung 

pada faktor-faktor manajerial. 

Alasan peneliti ingin melakukan 

penelitian di KoperasiTani Sejahtera 

Trenggalek dikarenakan di koperasi ini 

sistem akuntansi manajemen dan 

kepribadian kewirausaha masih belum 

begitu diterapkan secara baik sehingga 

kinerja manajer di koperasi ini masih 

kurang maksimal. Berdasarkan uraian 

diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Sistem 

Akuntansi Manajemen Dan 
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Kepribadian Wirausaha Terhadap 

Kinerja Manajerial Di Koperasi 

Tani Sejahtera Trenggalek”. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikassi variabel penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:39)“ 

variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.” 

Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Terikat (Dependent) 

Menurut Sugiyono 

(2016:39)“ variabel terikat 

merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel 

bebas.” Variabel dependent 

dalam penelitian ini adalah 

kinerjamanajerial(Y). 

b. Variabel Bebas (Independent)  

Menurut Sugiyono 

(2016:39) “variabel bebas 

disebut variabel yang 

mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel 

dependent (terikat).” Variabel 

independent dalam penelitian ini 

adalah sistem akuntansi 

manajemen (X1) dan kepribadian 

kewirausahaan (X2). 

2. DefinisiOperasionalVariabel 

Definisi operasional yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Sistem akuntansi manajemen 

(X1) merupakan komponen 

organisasi yang mengatur, 

merencanakan, mengontrol suatu 

organisasi yang relavan untuk 

pengambilan keputusan kepada 

pihak luar maupun dalam. 

b. Kepribadian kewirausahaan (X2) 

adalah kemampuan mencapai 

persyaratan dalam beriwirausaha 

yang efektif dalam suatu usaha 

ataupun bisnis. 

c. Kinerja manejerial (Y) adalah 

kemampuan mencapai 

persyaratan pekerjaan dalam 

mengatur organisasi demi 

tercapainya tujuan dalam suatu 

entitas bisnis ataupun usaha. 

B. Pendekatan dan Tehnik penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Menurut Arikunto (2010:147) 

“pendekatan kuantitatif adalah 

penelitian yang datanya dinyatakan 
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dalam bentuk jumlah atau angka 

yang dapat dihitung secara 

sistematik dan di dalam penelitian 

dilakukan menggunakan rumus 

statistik.” Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh 

system akuntansi manajemen dan 

kepribadian wirausaha terhadap 

kinerja manajerial. 

2. TehnikPenelitian 

Dalam melaksanakan 

penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh system akuntansi 

manajemen dan kepribadian 

wirausahan terhadap kinerja 

manajerial adalah desain kausal.  

Menurut Sugiyono (2016:37) 

“penelitian assosiatif kausal adalah 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat 

antara dua variabel atau lebih.” 

C. TempatdanWaktuPenelitian 

1. Tempatpenelitian 

Tempat penelitian ini di 

lakukan di koperasi tani sejahtera 

Trenggalek. Peneliti tertarik 

melakukan penelitian di Koperasi 

Tani Sejahtera Trenggalek karena 

pengaruh kepribadian wirausaha 

akankah mempengaruhi kinerja, dan 

pengaruh sistem akuntansi 

manajerial akankah berpengaruh 

terhadaap kinerja manajerial. 

2. Waktupenelitian 

Penelitian ini akan 

berlangsung selama bulan dimulai 

dari bulan April sampai Juni 2018 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016:80)  

“populasi adalah wilayah 

generalisai yang terdiri atas : objek 

atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

Berdasarkan pengertian di atas 

maka yang menjadi populasi 

penelitian ini adalah para manajer 

dan ketua di Koperasi Tani 

Sejahtera Trenggalek yang 

berjumlah 30 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:81) 

“sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.” maka penarikan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel secara sensus. 
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Sampel dalam penelitian ini diambil 

30 orang responden. 

3. TeknikPengambilanSampel 

MenurutSanusi (2014:89) 

“teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah tehnik sampling jenuh. 

teknik ehnik sampling jenuh adalah 

teknik pengambilan sampel dimana 

semua populasi dalam posisi yang 

sama-sama memiliki peluang untuk 

dipilih menjadi sampel.” Terdiri 

dari 7 kantor pusat dan 23 kantor 

cabang. 

E. Penelitian dan Tehnik Pengumpulan 

Data 

1. InstrumenPenelitian 

Menurut Sugiyono (2016:102) 

“instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Instrumen yang 

digunakan untuk penelitian ini 

adalah kuesioner.” 

Menurut Sugiyono (2016:142) 

“Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.”Jenis 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket/kuesioner 

yang berisi pernyataan yang 

jawabannya berbentuk  30 

(tigapuluh) respon mulai sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju, 

sehingga responden hanya memilih 

dan memberi tanda check list pada 

kolom yang dianggapsesuai. Untuk 

analisis peneliti, maka jawaban dari 

responden diskoring menggunakan 

skala Likert (Likert’t Summated 

Ratings).  

Dengan skala likert, variabel 

yang akan diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator-indikator 

variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijabarkan menjadi 

komponen yang teratur untuk 

dijadikan sebagai titik tolak 

menyusun item-item instrumen 

yang berupa pertanyaan atau 

pernyataan dalam kuisioner yang 

akan dijawab oleh responden, 

kemudian dibuat dengan 

menggunakan skala satu sampai 

lima yang menggambarkan persepsi 

pelanggan mulai dari sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju untuk 

mewakili pendapat atau jawaban 

responden. 

Tabel 3.1 

Skala Likert 
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Tanggapan 

responden 

Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber : Sanusi (2014:69) 

 

2. Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Dalam penelitian ini 

instrumen akan diuji dengan 

menggunakan validitas dan 

reliabilitas sebagai alat ukur suatu 

instrumen. Sistematik uji validitas 

dan reliabilitas akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Uji Validitas   

Menurut Ghozali (2011:52) 

“uji validitas” digunakan “untuk 

mengukur sah atau valid 

tidaknya kuesioner”. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut  Ghozali 

(2011:48) uji reliabilitas adalah 

alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang mempunyai 

indikator dari variabel. Suatu 

kuesioner dinyatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seorang 

terhadap pernyataan adalah 

konsistensi atau stabil dari waktu 

ke waktu.  

F. Sumber dan Langkah-langkah 

Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Menurut Sugiyono (2016:137) 

“teknik pengumpulan data adalah 

langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan 

data.” Dalam pengumpulan data 

terdapat satu sumber, yaitu: 

Menurut Sugiyono (2016: 

137) “sumber data primer adalah 

sumber data yang langsung 

memberikan data kepada 

pengumpulan data. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh 

dengan memberikan kuesioner 

(angket). 

Dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah data primer, yaitu 

dengan menyebar kuesioner pada 

responden. Responden dalam 

penelitian ini adalah manajer 

Koperasi Tani Sejahtera 

Trenggalek. 
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2. Langkah-langkah pengumpulan 

data  

Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi : 

a. Observasi 

Menurut Sanusi (2014:114) 

“observasi” merupakan suatu 

cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan 

langsung terhadap obyek dalam 

suatu periode dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis yang 

diamati. 

b. Kuesioner 

Menurut Riduwan 

(2014:52) Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan tertulis 

kepada responden untuk 

menjawabnya. Pernyataan dalam 

kuesioner disusun dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip 

penulisan angket seperti isi dan 

tujuan pernyataan, bahasa yang 

digunakan, tipe, bentuk 

pernyataan, panjang pernyataan, 

urutan pernyataan, dan 

penampilan fisik angket. 

Adanya kontak langsung 

antara peneliti dengan responden 

akan menciptakan suatu kondisi 

yang cukup baik, sehingga 

responden dengan mudah akan 

memberikan data obyektif dan 

cepat. Maka dari itu peneliti 

melakukan kontak langsung 

dengan responden. 

c. Dokumentasi 

Menurut Riduwan 

(2014:58) Dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, dan data yang relevan 

penelitian. Dokumentasi pada 

penelitian ini, peneliti mencari 

sumber benda tertulis seperti 

buku-buku dan jurnal. 

G. TehnikAnalisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:147) 

“analisis data” adalah kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul kegiatan 

dalam analisa data yaitu 

mengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden data 

berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data variabel 
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yang teliti, melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2011:95) 

mengenai ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan satu lebih 

variabel independen (bebas), 

dengan tujuan untuk mengestimasi 

dan memprediksi rata-rata populasi 

atau nilai-nilai variabel independen 

yang diketahui. 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen, yaitu sistem akuntansi 

manajemen (X1), kepribadian 

wirausaha (X2), terhadap kinerja 

manajerial (Y). 

2. Uji Koefisiensi Determinasi 

(adjusted R2) 

Koefisien determinasi 

bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi variabel 

independen dalam menerangkan 

variasi variabel dependen dengan 

melihat besarnya koefisien 

determinasi totalnya (adjustedR2). 

Nilai koefisien determinasi adalah 0 

<R2< 1.  

Menurut Ghozali (2011:97) 

koefisien determinasi yang 

mendekati satu berarti variabel-

variabel independen 

memperhitungan analisis koefisien 

determinasi (adjustedR2) 

menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistics 23. 

3. Uji Hipotesis  

Adapun pengujian hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Uji-t (parsial) 

Menurut Ghozali 

(2011:99), Uji-t digunakan untuk 

menunjukkan apakah suatu 

variabel independen secara 

individual mempengaruhi 

variabel dependen. Hipotesis 

yang dipakai adalah: 

Uji-t digunakan untuk 

menguji koefisien regresi secara 

parsial dari variabel  

independennya. Untuk 

melakukan uji-t pada peneliti 

menggunakan bantuan SPSS 

dengan tingkat signifikan yang 

ditetapkan dengan 5%.  

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013: 

98), “Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau 

variabel bebas yang dimasukkan 
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dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen 

(terikat)”. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk memenuhi syarat yang 

ditentukan dalam model regresi linier 

berganda perlu dilakukan pengujian 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar hasil uji 

normal probability plots di atas 

dapat diketahui bahwa data yang 

dianalisis telah berdistribusi secara 

normal, yang ditunjukkan oleh titik-

titik atau data menyebar berimpit 

disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, 

sehingga model regresi ini 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas dari matrik 

kolerasi antar variabel independen 

dan nilai tolerance dan VIF, 

masing-masing variabel yaitu 

variable sistem akuntansi manajemen 

sebesar 0,999, variabel kepribadian 

kewirausahaan sebesar 0,805, dan 

variable kinerja manajerial sebesar 

0,805, dari tiga nilai variabel 

mempunyai nilai VIF lebih kecil 

dari 10, dengan demikian dalam 

model regresi ini tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel 

independen. 

3. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.879 

a. Predictors: (Constant), 

KepribadianKewirausahaan, 

SistemAkutansiManajemen 

b. Dependent Variable: KinerjaManajerial 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sistem 

akuntansi 

manajemen 

.999 
>10 

Kepribadian 

kewirausaha

an 

.805 
>10 

Kinerja 

manajerial 
.805 

>10 
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antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Salah satu uji formal 

yang paling populer untuk 

mendeteksi autokorelasi adalah uji 

Durbin-Watson (DW Test). 

Berdasarkan hasil uji  

diketahui nilai durbin-watson (DW 

Test) sebesar1,879. Nilai tersebut 

akan dibandingkan dengan nilai 

tabel Durbin Watson menggunakan 

signifikan 5% diketahui dalam 

penelitian ini dengan jumlah sampel 

(n) = 30 dan jumlah variabel 

independen 2 (k=3), maka tabel 

durbin watson didapatkan batas atas 

(du) 1,57. Menurut Ghozali (2013: 

111) untuk memutuskan model 

regresi bebas dari autokolerasi 

positif maupun negatif yaitu dengan 

ketentuan du < dw < 4-du. 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas nilai 

DW = 1,879 lebih besar dari nilai 

du= 1,57 dan kurang dari 4 - 1,57 

(4-du) = 2,34 atau 1,57<1,721< 2,34 

sehingga dapat dinyatakan pada 

model regresi bebas dari 

autokorelasi baik positif maupun 

negatif. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk pengujian ini 

adalah untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari 

residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varience 

dari residual suatu pengamatan ke 

pangamatan yang lain tetap maka 

disebut homokedastisitas, namun 

jika berbeda disebut dengan 

heteroskedastitas. Model regresi 

yang baik adalah homokedastitas 

dan tidak terjadi heteroskedastitas.  

Hasil uji scatterplots terlihat 

bahwa titik-tik menyebar secara 

acak dan tidak menunjukkan pola 

tertentu, tersebar baik di atas 

maupun di bawah 0 pada sumbu Y. 

Sehingga diketahui model regresi 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen, maka digunakan 

model regresi linier berganda. 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 11.872 4.929  
SistemAkutansi
Manajemen 

.224 .105 .313 

KepribadianKe
wirausahaan 

.468 .120 .575 

Hasil analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat sebagai berikut: 

Y = 11,872+ 0,224X1 + 0,468X2 + e 

C. Uji Koefisien Determinasi (adjusted 

R2) 

Koefisien determinasi 

(adjustedR2) dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Analisa determinasi 

digunakan untuk mengetahui 

prosentase sumbangan pengaruh 

variabel bebas secara serentak terhadap 

variabel terikat. 

 

Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar prosentase variasi 

variabel bebas yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan variabel 

terikat. Adjusted R2= 0 maka variasi 

variabel bebas yang digunakan dalam 

metode tidak menjelaskan sedikitpun 

variasi variabel terikat. Sebaliknya jika 

Adjusted R2= 1 maka variasi variabel 

bebas digunakan dalam model 

menjelaskan 100% variasi variabel 

terikat. 

Hasil Uji dapat diketahui nilai 

adjusted R2 sebesar 0,370. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel 

independen system akuntansi 

manajemen dan kinerja manajerial 

mampu menjelaskan variabel dependen 

(kinerja manajerial) sebesar 37% dan 

sisanya 63% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

D. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini digunakan uji-t dan uji-F 

sebagai berikut penjelasannya: 

1. Uji-t (Uji Parsial) 

Pengujian ini dilakukan guna 

membuktikan variabel independen 

secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan atau tidak dengan 

variabel dependennya. Hipotesis 

untuk pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0: X1,X2 secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Y 

Mo

del R R Square Adjusted R Square 

1 .643a .414 .370 
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H1 :X1,X2 secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian uji-t  

menunjukan: Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai 

signifikan variabel system akuntansi 

manajemen sebesar 0,043 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, maka 

H1 ditolak dan H2diterima, artinya 

berdasarkan hasil pengujian sistem 

akuntansi manajemen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh sistem akuntansi 

manajemen terhadap Kinerja 

manajerial 

Dari hasil uji t didapat nilai t 

hitung sebesar 2.120 lebih besar 

dari t tabel 1.694 dan probabilitas 

variabel sistem akuntansi 

manajemen lebih kecil dari taraf 

signifikan yaitu 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 

system akuntansi manajemen 

berpengaruh positif dan signifikan 

t

e

r

h

a

d

ap kinerja manajerial. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut juga dapat 

disimpulkan bahwa semakin 

berkualitas informasi akuntansi 

manajemen yang diberikan 

karyawan kepada perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat kinerja 

manajerial. Dengan demikian hasil 

peneitian ini konsisten dengan 

penelitian Luther (2016)yang juga 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial.  

2. Pengaruh Kepribadian 

Kewirausahaan terhadap Kinerja 

Manajerial 

Dari hasil uji t didapat nilai t 

hitung sebesar 3.899 lebihbesardari 

t tabel 1.694 dan probabilitas 

variabel kepribadian kewirausahaan 

lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 

0,008< 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kepribadian 

 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2.408 .023 

SistemAkutan
siManajemen 

2.120 .043 

KepribadianK
ewirausahaan 

3.899 .001 
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kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Berarti bahwa semakin 

baik kepribadian kewirausahaan 

yang dimiliki maka akan 

meningkatkan kepemimpinannya 

dalam memingambil resiko dan 

pengambilan keputusan meningkat 

pula kinerja manajerial terhadap 

keputusan manajerial di Koperasi 

Tani Sejahtera. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut juga dapat 

disimpulkan bahwa manajer yang 

memeiliki pengeteahuan 

kepribadian kewirausahaan yang 

baik maka semakin baik pula 

tingkat kinerja manajerial. Dengan 

demikian hasil peneitian ini 

konsisten dengan penelitian 

Novalia, wirmi dan Dewi (2012) 

yang juga menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepribadian kewirausahaan 

terhadap kinerja manajerial. 

V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 

SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Sistem 

Akuntansi Manajemen dan 

Kepribadian Kewirausahaan Terhadap 

Kinerja Manajerial di Koperasi Tani 

Sejahtera Trenggalek”. Dari rumusan 

masalah penelitian yang diajukan, 

maka analisis data yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, 

yaitu: 

1. Ada pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara system 

akuntansi manajemen terhadap 

kinerja manjerial. Hal ini di 

buktikan dengan variabel sistem 

akuntansi manajemen lebih kecil 

dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 

0,05 berarti semakin baik system 

informasi manajemen yang ada di 

koperasi Tani Sejahtera Trenggalek 

maka dapat meningkatkan kinerja 

manajerial. 

2. Ada pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara kepribadian 

kewirausahaan terhadap kinerja 

manajerial di koperasi tani sejahtera 

Trenggalek. Hal ini di buktikan 

dengan variabel kepribadian 

kewirausahaan lebih kecil dari taraf 

signifikan yaitu 0,008 < 0,05 berarti 

semakin baik kepribadian 

kewirausahaan yang dimiliki 

manajer maka dapat meningkatkan 

kinerja manajerial. 

B. Implikasi  
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Implikasi dalam penelitian ini 

terdiri dari implikasi teoritis dan 

implikasi praktis. Berikut penjelasan 

dari masing-masing implikasi tersebut: 

1. Implikasi Teoritis  

Penelitian ini menjukkan 

adanya pengaruh secara parsial 

maupun secara simultan pada 

variabel independen, yaitu 

informasi akuntansi manajemen, 

dan kepribadian kewirausahan 

terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja manajerial Koperasi Tani 

Sejahtera Trenggalek.  

Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan bahan masukan 

bagi dunia pendidikan khususnya 

ilmu ekonomi mengenai kinerja 

manajerial. Disamping itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang 

berarti dalam memberikan gagasan-

gagasan yang baru demi 

perkembangan Koperasi Tani 

Sejahtera Trenggalek agar lebih 

meningkatkan fungsi 

kepemimpinannya karena ada 6 

responden yang kurang mengerti 

tentang peraturan jobdisk nya, 

meningkatkan ketepatan waktu 

karyawan saat memberikan 

informasi akuntansi karena ada 6 

responden yang kurang tepat waktu 

dalam memberikan informasi 

akuntansi manajemen.  

2. Implikasi Praktis  

a. Sebagai sumbangan pemikiran 

bagi pihak koperasi tani sejahtera 

Trenggalek untuk meningkatkan 

kinerja manajerial. 

b. Menjadikan variabel sistem 

akuntansi manajemen dan 

kepribadian kewirausahaan lebih 

digencarkan lagi, karena kedua 

faktor ini merupakan faktor yang 

sangat dominan dalam bidang 

meningkatkan kinerja manajerial. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpulan di atas maka 

penulismemberikan saran sebagai 

berikut:  

 

1. Bagi Perusahaan 

Sebaiknya perusahaan 

memperhatikan : 

a. Faktor sistem akuntansi 

manjemen ini ternyata memiliki 

pengaruh dan perlu di 

pertahankan. 

b. Faktor kepribadian 

kewirausahaan karena faktor ini 

adalah faktor dominan yang 
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perlu di pertahankan 

keberadaannya untuk kinerja 

manajerial yang maksimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan jembatan untuk 

melakukan penelitian lanjutan 

khususnya dibidang kajian yang 

sama. Untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya memperluas variabel 

penelitian sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih 

baik. 
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